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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan pengembangan dari konsep
belajar berdasarkan pengalaman (experiential learning).
Dalam konteks pendidikan berdasarkan pengalaman,
nilai-nilai agama tidak hanya berupa sekadar ingatan atau
hafalan, tetapi merupakan cerita kehidupan yang dialami
oleh individu, baik oleh diri mereka sendiri atau oleh orang
lain. Oleh karena itu, pendidikan dalam kelompok, melalui
berbagi pengalaman, membantu peserta didik untuk
mengenali  pengalaman  mereka, menghubungkan
peristiwa-peristiwa tersebut, dan menciptakan
pemahaman iman yang lebih hidup dan bermakna.

Model mentoring adalah pilihan yang tepat untuk
mengimplementasikan pendekatan belajar berdasarkan
pengalaman atau experiential learning. Hal ini kKhususnya
relevan dalam konteks pendidikan agama Katolik yang
dijelaskan dalam buku ini. Walaupun beberapa materi
pendidikan agama mungkin tidak relevan bagi sebagian
pembaca, kita bisa mengabaikannya. Namun, pola dan
model pendampingan mentoring memberikan kerangka
kerja dan alat bagi pengembangan pendidikan berbasis
pengalaman yang dapat diterapkan secara implisit di
sekolah.

Pendekatan  belajar  berdasarkan pengalaman
(experiential learning) memiliki landasan dalam pemikiran
para pakar dan praktisi pendidikan. Selain itu, pandangan
agama juga dapat memberikan dasar pemikiran yang kuat
untuk eksperimen belajar ini, baik secara langsung
maupun tidak langsung.
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Seperti yang Kita sadari bersama, pekerjaan
seringkali ~dianggap sebagai profesi yang hanya
melibatkan keterampilan dan pendidikan. Namun,
sebenarnya pekerjaan adalah lebih dari sekadar itu; ia
adalah panggilan dalam kehidupan kita. Pekerjaan
merupakan suara dalam batin kita yang memanggil kita
untuk menjalankan tugas yang lebih tinggi, sebagai
tanggapan terhadap panggilan Ilahi. Pada hakikatnya,
pekerjaan adalah cara Tuhan berkomunikasi dengan
manusia melalui tugas-tugas yang diberikan kepada kita.
Oleh karena itu, keberadaan kita di dunia profesional
melebihi aktivitas sehari-hari; pekerjaan adalah bagian dari
rencana Tuhan untuk keselamatan dan karya-Nya di dunia
ni.

Dalam dialog antara Allah dan manusia, terjadi
dinamika yang tak tergantikan antara wahyu dan iman.
Keduanya adalah sisi yang berbeda dari relasi yang intim
antara manusia dan Penciptanya. Pengertian tentang Allah
tidak dapat dicapai melalui cara lain selain dengan
merenungkan makna yang tersembunyi dalam wahyu dan
mengembangkan iman yang lebih dalam. Inilah benang
merah yang menghubungkan relasi manusia dengan
Tuhan. Di  sini, terlahir inisiatif Ilahi yang
memanifestasikan dirinya dengan berbagai cara kepada
umat manusia, dan keputusan manusia yang diberikan
dengan kebebasan untuk merespons wahyu yang
diberikan oleh Allah.

Dalam konteks pendampingan agama, buku ini
mengajak kita untuk menyelami makna sejati di balik
pekerjaan kita, melalui lensa wahyu dan iman. Dengan
pemahaman ini, kita dapat mengintegrasikan dimensi
spiritual ~ dalam  setiap  aspek  pekerjaan  Kkita,
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menjadikannya lebih dari sekadar mata pencaharian. Buku
ini akan membawa pembaca dalam perjalanan mendalam
menuju pengertian yang lebih utuh tentang bagaimana
pekerjaan dapat menjadi panggilan Ilahi. Kami akan
menjelajahi bagaimana setiap profesi memiliki peran unik
dalam rencana Allah, dan bagaimana tanggapan kita
terhadap panggilan tersebut dapat membentuk dunia di
sekitar kita.

Dengan landasan yang kokoh dalam wahyu dan
iman, buku ini akan memberikan panduan berharga bagi
mereka yang berminat untuk menjalani kehidupan yang
terhubung dengan nilai-nilai spiritual. Ini adalah
undangan untuk menemukan arti mendalam dalam setiap
tugas yang dihadapi, memandangnya sebagai kesempatan
untuk turut serta dalam karya Tuhan di dunia ini. Melalui
pemahaman ini, buku ini bertujuan untuk membimbing
pembaca menuju pada pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana pekerjaan dapat menjadi wahana
pelayanan dan pengabdian kepada Allah, serta membantu
membentuk jalan menuju pemenuhan tugas suci dalam
kehidupan kita sehari-hari.

Dengan penuh kerendahan hati, kami mengundang
Anda untuk memulai perjalanan spiritual ini bersama
dalam halaman-halaman buku ini, mengeksplorasi makna
hakiki dari pekerjaan dan panggilan Ilahi, serta
memperdalam relasi kita dengan Sang Pencipta.

Penulis, 30 Agustus 2023

Yusuf Siswantara
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BAB
KERJA, IMAN,

DAN WAHYU

<
unt"
A.Kerja Sosial dan Iman: Refleksi Mengatasi

Kompartementalisasi

Agama merupakan sinar terang bagi langkah
manusia dalam mengarungi hidupnya di dunia.
Agama berisi nilai-nilai moralitas yang harus ditaati
oleh setiap penganut agama supaya menjadi manusia
yang baik secara spiritual. Namun, sering kali,
kerohanian dianggap sebagai bidang terpisah dari
kehidupan harian, padahal kerohanian berkaitan
dengan kehidupan harian. Nilai agama dan tindakan
korupsi berada dalam dua wilayah yang berbeda; hal
ini disebut kompartementalisasi, yaitu pengkotak-
kotakan bidang-bidang hidup sehingga pelaku akan
bertindak berdasarkan kotak-kotak bidang yang ada
dalam masyarakat. Kompartementalisasi merupakan
dinamika mental psikologis untuk mendamaikan
kontradiksi antara korupsi (tindakan salah) dan nilai-
nilai moral (Satrio Arismunandar, 2021).

Kondisi kontradiksi dalam kompartementalisasi
di atas, mau tidak mau, mengarah pada fungsi dan
peran pendidikan sebagai lembaga atau institusi

1



[y

pembinaan generasi muda sebab pendidikan
ditempatkan sebagai lembaga yang berfokus pada
pengembangan kemanusiaan demi pengembangan
diri manusia, baik penguasaan pengetahuan dan
keterampilan (Fahrudin, 2016) berpikir kritis-inovatif-
kolaboratif, serta pengembangan karakter, baik
performance character atau moral character (Davidson,
2004; Faiz & Kurniawaty, 2020).

Dengan demikian, fenomena
kompartementalisasi belum tentu tatapi tidak bisa
diabaikan dalam dunia pekerja sosial. Seorang
pekerja sosial bekerja karena kondisi orang lain; orang
lain menjadi objek dan menjadi faktor tindakan
pekerja sosial. Jadi, bagaimana pengembangan
karakter berjalan dengan optimal sehingga masih
menghasilkan pola pikir dan pemahaman yang
fragmentaris ~ atau  sektarian?  Kondisi  ini
menimbulkan pertanyaan besar dalam diri peneliti:
bagaimana pengaruh pendidikan karakter religius
berbasis pengalaman terhadap penghayatan hidup
beriman di tengah masyarakat dalam mengatasi
kompartementalisasi dalam hidup beragama di
tengah masyarakat?

Pekerja sosial adalah profesi dengan standard,
pengetahuan, keterampilan, demi kesejahteraan
sosial yang adil, keadilan sosial dalam kesejahteraan,
dalam sistem pemerintahan dan negara, baik bidang
ekonomi, pendidikan ataupun kebutuhan dasar
dengan keunikan, misalnya: menerima klien dengan
simple atau kompleks masalah, bekerja dalam ranah

personal, sosial atau lingkungan untuk sebuah



perubahan, sistem advokasi demi perubahan yang
baik dari klien, kepatuhan pada nilai-nilai (seperti hak
memilih dan memutuskan (Lestari et al., 2014).
Pekerja sosial merupakan supervisi (Khairunnisa &
Apsari, 2021), yang bisa bersinergi dengan profesi
lain, misalnya tenaga kesehatan (Fahrudin, 2016).

Pekerjaan sosial adalah profesi berbasis praktik
yang mempromosikan perubahan sosial,
pengembangan, kohesi, dan pemberdayaan orang
dan komunitas. praktik pekerjaan sosial melibatkan
pemahaman tentang perkembangan manusia,
perilaku dan institusi serta interaksi sosial, ekonomi
dan budaya. Profesional pekerjaan sosial yang bekerja
dengan keluarga dan lembaga telah membantu
memberikan dan memajukan dampak sosial berikut:
hak sipil, pembayaran cacat asuransi pengangguran,
kompensasi pekerja, pengurangan stigma kesehatan
mental, pelecehan anak dan pencegahan pengabaian.
Pekerja sosial adalah profesional yang bertujuan
untuk  meningkatkan = kesejahteraan  secara
keseluruhan dan membantu memenuhi kebutuhan
dasar dan kompleks masyarakat dan masyarakat.
Pekerja sosial bekerja dengan banyak populasi dan
tipe orang yang berbeda, terutama berfokus pada
mereka yang rentan, tertindas, dan hidup dalam
kemiskinan (Poertner & Rapp, 1983).

Dalam konteks yang disebutkan sebelumnya,
peran seorang pekerja sosial memiliki kedudukan
strategis dalam  mengangkat berbagai isu
kemanusiaan. Tetapi, pandangan ini juga dapat
diperluas dengan mengambil inspirasi dari tokoh
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seperti Mother Teresa. Bagi Mother Teresa, upaya
membantu sesama bukan hanya didasarkan pada
aspek kemanusiaan semata, melainkan juga
merupakan bentuk pengabdian kepada Tuhan.
Baginya, tindakan mendukung dan membantu orang
lain adalah cara nyata untuk melayani Tuhan.

Jika kita mengadopsi pandangan semacam mi,
maka peran seorang pekerja sosial tidak lagi sekadar
menjalankan tugas profesionalnya. Lebih dari ity,
pekerja sosial juga memiliki misi untuk mewujudkan
kasih dan bakti kepada Allah di dunia ini. Dalam
konsep ini, setiap tindakan yang diambil oleh seorang
pekerja sosial bukan hanya merupakan pelaksanaan
rutinitas pekerjaan, tetapi juga menjadi perwujudan
dari nilai-nilai keimanan. Prinsip yang mendasari hal
ini adalah keyakinan bahwa tindakan adalah bentuk
konkret dari iman.

Oleh karena itu, tugas seorang pekerja sosial
tidak hanya terbatas pada aspek profesi semata. Lebih
dari itu, mereka juga berperan dalam mencari dan
menemukan wajah Allah dalam setiap individu yang
mereka layani. Dengan pendekatan ini, pekerja sosial
dapat berfungsi sebagai perantara yang mewakili
kehendak Allah dalam menjalankan tugas-tugas
kemanusiaan. Dengan penuh kasih dan pengabdian,
mereka dapat menjadi alat yang digunakan oleh
Tuhan untuk mengubah kehidupan manusia,
termasuk klien-klien yang mereka bantu.

Dalam esensi ini, peran seorang pekerja sosial
melebihi batasan tugas profesional biasa. Mereka

memiliki tanggung jawab untuk memahami bahwa



setiap tindakan memiliki dimensi rohaniah yang lebih
dalam, karena tindakan tersebut merupakan refleksi
dari nilai-nilai spiritual dan iman yang mereka anut.
Dengan cara ini, pekerja sosial dapat menjadi agen
perubahan yang tidak hanya merubah situasi
material, tetapi juga menginspirasi transformasi
batiniah melalui pelayanan yang penuh kasih dan
pengabdian.

Pekerjaan atau profesi yang kita tekuni
seharusnya  menjadi  wadah nyata  untuk
mengamalkan iman yang kita anut. Setiap tugas yang
kita jalani dalam dunia kerja sebaiknya diisi dengan
kesadaran mendalam tentang nilai-nilai keimanan
yang menjadi landasan hidup kita. Jika seseorang
memiliki keyakinan yang kuat, menjadi seorang
pekerja sosial bukan hanya sekadar pekerjaan,
melainkan menjadi panggilan hidup yang mendalam
dan bermakna.

Apakah konsep ini dapat diwujudkan? Tentu
saja, konsep ini memiliki potensi besar untuk
diwujudkan dalam praktik sehari-hari. Pandangan
dan pengalaman mahasiswa merefleksikan upaya
mereka dalam menghubungkan antara profesi dan
iman. Dalam hal ini, mereka berusaha menjalin
keterkaitan yang harmonis antara nilai-nilai agama
yang mereka pegang dengan tanggung jawab
profesional yang harus diemban.

Melalui refleksi mendalam, mahasiswa
menggambarkan beragam  perspektif dan
pengalaman mereka. Hal ini mencerminkan
komitmen mereka dalam merangkai kerangka
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_ Mentoring
Pendidikan Agama

Strategi Pengembangan Komunitas Pembelajar

Dalam konteks pendidikan karakter Abad 21, buku "Mentoring Pendidikan Agama:
Strategi Pengembangan Komunitas Pembelajar" menawarkan pendekatan yang
sangat relevan. Konsep pengajaran yang berfokus pada pengalaman dan
pendekatan berbasis pengalaman menjadi dasar yang sangat efektif untuk
memperdalam iman dan mengembangkan karakter peserta didik di eramodern ini.

Buku ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan bagi pendidik agama, tetapi juga
sebagai sumber berharga bagi pendidikan karakter abad 21. Dengan menggunakan
pendekatan berbasis pengalaman dan sistem mentoring dalam konteks agama,
buku ini membantu peserta didik membangun nilai-nilai positif yang diperlukan
untuk sukses dalam kehidupan sehari-hari dan berkontribusi positif pada
masyarakat modern yang kompleks. Sebagai hasilnya, buku ini menjadi alat yang
sangat berharga dalam meningkatkan kualitas pendidikan karakter abad 21 dan
memperkuat komunitas pembelajar dalam prosesnya.

Prof, Ace Suryadi, M.Sc., Ph.D

Buku "Mentoring Pendidikan Agama: Strategi Pengembangan Komunitas
Pembelajar" dan Kisah Perjalanan ke Emaus dari Kitab Lukas, pasal 24, ayat 13-35,
mencerminkan pentingnya konsep pendidikan agama yang relevan dalam abad 21.
Keduanya menekankan pengajaran yang berfokus pada pengalaman dan
pendekatan berbasis pengalaman untuk memperdalam iman peserta didik. Seperti
dalam kisah Emaus, Yesus Kristus bertindak sebagai mentor yang menjelaskan
peristiwa-peristiwa agama dan menghubungkannya dengan Kitab Suci, menyoroti
pentingnya pemahaman Kitab Suci dalam pengembangan spiritual. Selain itu,
tindakan Yesus yang menghadirkan pengalaman saat memecahkan roti
menggambarkan bagaimana pengalaman pribadi dapat memperkuatiman.

Buku ini mengangkat konsep mentoring dalam kelompok-kelompok diskusi. Di sana,
peserta didik dapat menjelajahi tema agama dan berbagi pengalaman, mencipta’
komunitas pembelajar yang kuat dalam pembelajaran agama. Dengan demik
buku ini menjadi sumber berharga bagi pendidik agama yang ingin meningkal
kualitas pembelajaran agama diera modern ini.

ThomsonR. Lingga, S.S., S.Sas., M.Hum
Dekan Fakultas limu Sosial dan Sastra
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